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PENYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi
dan Kelayakan Usahatani Nilam di Desg
Luwu Utara adalah benar merupakan hiasi

ing berjudul Analisis Risiko Produksi
ra Kecamatan Baebunta Kabupaten

apapun kepada perguruan ti \- dan informasi yang
berasal atau dikutip dan un tidak diterbitkan dari penulis
lain telah disebutkan da aftar p | bagi 1
skripsi ini.




ABSTRAK

ODRIANL 105961110917. Analisis Risiko Produksi dan Kelayakan Usahatani Nilam
di Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara Dibimbing oleh
MUITL ARIFIN FATTAH dan RASDIANA'MUDATSIR.

Penelitan ini  bertujuan meng:
mempengaruhi risiko produksi das

gan: faktor-faktor vyang
vakan usahatani nilam di Desa

Bacbunta Kabupaten
ctode simple random
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ABSTRACT

ODRIANL 105961110917, Production and Feasthility Analvsis of Patchouli
Furming in Lara Villuge, Bachunta District, Nﬂﬂh Luwu Regency. Supervised by
MUH. ARIFIN FATTAH and RASDIA

This study aims to analyze

at influence production risk and
an illage, Baebunta District,
North Luwu Regency.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman nilam merupakan s dsatin omoditi penghasil minvak atsiri

yang sering dikenal dengan .-'/ i memiliki potensi besar
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sehingga mudah dikembangkan Mengenai luas lahan dan produksi nilam di
Indonesia selama kurun waktu 2016-2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tabel |. Data |Luas Lahan dan Produksi Nilam di Indonesia Tahun 2016-2020

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
2016 19,60 2,20

2017 { 2,20

2018 2,10

2019 1,90

2020 Al
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ditanam di kebun mercka. Tanaman nilam dipilih dikarenakan mudahnya

membudidayakan tanaman tersebut. Meskipun berusahatani nilam terbilang mudah
akan tetapi setiap kegiatan usahatani tidak terlepas dari adanya risiko produksi.
Penting bagi petani untuk mengatahwi faktor-faktor yang dapat menjadi sumber
risiko pada kegiatan usahataninya sehingga risiko produksi dapat diminimalisir.
Sumber risiko produksi pada usahatani nilam terdiri dari segi faktor internal dan

faktor eksternal. Pada fakior internal vaitu terdin dari tingkat penggunaan input




produksi seperti penggunaan pupuk, pertisida, dan tenaga kerja, pada faktor
cksternal vaitu pengaruh lingkungan atau alam yaitu seperti kondisi iklim dan
cuaca, serangan hama dan penyakit. Hal yang tak kalah penting vang harus

diperhatikan oleh petani vaitu apakah
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D07).  Analisis

kelayakan digunakan untuk mengetahui keuntungan vang diperoleh oleh petani.
Kelayakan usaha dapat diartikan sebagai penelitian vang dilakukan secara
mendalam yang bertujuan untuk menentukan apakah usaha vang akan dijalankan
dapat memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan (Olivia, 2017).

Berdasarkan uraian di atas maka, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini lewat kajian empirik dengan judul penelitian “Analisis Risiko




Produksi dan Kelayakan Usahatani Nilam di Desa lLara Kecamatan Baebunta

Kabupaten Luwu Utara™

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bels
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dan penelitian ini adalah -
1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
pemerintah atau instansi terkait dalam mengambil kebijakan di sektor
pertanian, khususnyva komoditi nilam.




- Bagi petani, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi bahan
pengembangan usahatani nilam serta meningkatkan pendapatan.

. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam
aplikasi ilmunya vang telah diperolet




1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Risiko Produksi
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pengusaha, sepe keg

dan lain-lain, Dimana untuk dapat mengatasi sebuah risiko yang muncul maka
harus dilakukan analisa jenis risiko, penyebab risiko, serta seberapa besar dampak
dar risiko tersebut bila terjadi.

Menurut Ganang ef af., (2018), faktor-faktor vang dapat bengaruh terhadap

produksi usahatani adalah luas lahan, bibit. pupuk, dan tenaga kerja.




|. lLuas Lahan
Luas lahan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi jumlah

hasil produksi. Semakain luas lahan yang dimiliki petani maka hasil produksi

usahatamnya akan semakin

*»,, pun sebaliknya, semakin sempit
lahan yang dimiliki maka haSil & usahataninya semakin sedikit

apabila penggunaan pupuk sedikit atau dikurangi maka pendapatan petani juga akan
menurun (Ganang ef al., 2018).
4 Tenaga Kerja

Umur, pendidikan dan jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas usahatani, sedangkan pengalaman, dan ukuran keluarga
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap produktivitas  suatu  usahatani

(Dedi et al., 2010),




2.2 Fungsi Produksi Cobb-Daughlass

Menurut Sockartawi (2003), Produksi hasil komoditas pertanian (on-farm)
sering disebut korbanan produksi karena faktor produksi tersebut dikorbankan

untuk menghasilkan komoditas pertan uk menghasilkan suatu produk
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Xi = Risiko Produksi (X1, X2, X3, .... Xn)

Dalam proses produksi Y dapat berupa produksi komoditas petanian dan X
dapat berupa risko produksi pertanian seperti luas lahan, bibit, pupuk, pestisida,
tenaga kerja dan sebagainya.

Menurut Sockartawi (2002), terdapat beberapa persvaratan yang harus
dipenuhi dalam penggunaan penyelesaian fungsi produksi vang selalu
dilogaritmakan dan diubah bentuk fungsinya menjadi fungsi linier, vaitu,




I, Tidak ada pengamatan variabel penjelas (X) yang bernilai nol. schab logaritma
dari nol adalah bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinure).
2. Dalam fungsi produksi, diasumsikan tidak terdapat perbedaan teknologi pada

setiap pengamatan.
Tiap variabel X adalah p

.......
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2006). Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan, apakah usaha tersebut layvak atau tidak untuk diusahakan.

Studi kelayakan usaha tersebut juga feasibility stundy adalah kegiatan untuk
menilai sejauh mana manfaat vang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu
kegiatan usaha dan merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha yang

direncanakan. Pengertian layak adalam penelitian ini adalah kemungkinan dari




gagasan usaha dalam arti sosial benefit tidak selalu menggambarkan dalam arti

financial benefit, hal ini tergantung dari segi penilaian vang dilakukan
(Tbrahim, 2008),

Suatu usaha vang direnca ':/'Am a akhirnya terlaksana dinilai dapat

ukan analisis kelayakan

|/ > \A\ b ///

* v/ \: R
P ‘

N, Z

! ofal ’ ,' Jw.) #M\’Q
ENAN
1 52 ,.3 ‘Q“

] ;

-—
1y

R/C <1, artinyati

2.4 Usahatani

Usahatani pada dasarmya adalah proses pengorganisasian alam. lahan,
tenaga kerja dan modal untuk menghasilkan output pertanian. Usahatani adalah
ilmu yang mempelajan tentang cara petani mengelola input atau faktor-faktor

produksi (tanah, tenaga kerja, pupuk, pestisida dan bibit) dengan efektif, efisien dan

10




kontinyu untuk menghasilkan produksi yang tinggi sehingga pendapatan
usahataninva meningkat (Rahim dan Hastuti, 2007),

Menurut Soekartawi (2002) berpendapat bahwa ilmu usahatani adalah ilmu

.......

merupakan ilmu vang mempelajari cara-cara patani  menentukan dan
mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien
mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin.
Surativah (2006) mendefinisikan usahatani adalah segala kegiatan petani dalam
mengusahakan dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan dan
alam sekitarnya sebagai modal sehingga dapat memberikan manfaat/pendapatan

sebaik-baiknya atau semaksimal mungkin.

11




2.5 Tanaman Nilam

A, Y 1 <
Gambur |, Tanaman Nilun

Nilam mermpakan herba tropis penghasil minyak atsiri yang dalam
perdagangan internasional dikenal sebagai minvak parcholi (patchai: hijau) dan
ellur: daun). Tanaman nilam berupa perdu dengan tinggi mencapai satu meter,
Tumbuhan i menyukal kondisi lingkungan yang teduh. hangar, lembab dan
mudah layu jika terkena sinar matahari langsung atau kckurangan air. Bunganya
menyebarkan bau wangt yang kuat dan bijinva kecil. (Sahivalita dan Nanang,
2016).

Bagian nilam yang dimanfaatkanadalah pada bagian akar, batang dan daun
vang diekstraksi minyaknya, kemudian diolah memadi parfum, minyak esensial,
anti serangga, dan juga digunakan pada industri kosmetik. Aroma minvak nilam
dikenal berat dan kuat dan telah berabad-abad digunakan sebagai wangi-wangian
(parfum) dan bahan dupa atau setanggi pada tradisi timur. Harga jual minyak nilam
termasuk tingg dibandingkan dengan minyak atsin lainnya.

I. Jenis Tanaman Nilam
Secara umum, di Indonesia terdapat tiga jenis nilam yang dapat dibedakan

berdasarkan karakter morfologi, kandungan dan kualitas minyak serta ketahanan

12




hama dan pemyakit. Ketiga jenis tanaman tersebut antra lain : Pogostemon Cablin

Benth (nilam Acch) Pogostemon heyneatus Benth (nilam Jawa) Dan

Pogostemonhortensis Backer (nilam Sabun) (Sudaryani dan Endang, 2003).

Filipina atau seme vsia. masuk ke It \ hils
p > <A WIbHAMJ.o

\s“P‘KAS%‘:;"..

runcing (Sahwalita dan Nanang, 2016),
c. Pogostemon hortensis Backer (Nilam Sabun)

Nilam ini sering disebut nilam sabun, karena digunakan sebagai pengganti
sabun. Bentuknya hampir sama dengan nilam Jawa (pogostemon hevneatus).
Daunnya tipis, ujung daun agak runcing dan tidak berbunga (Sahwalita dan Nanang,

2016).




Diantara ketiga jenis mlam tersebut yang banvak dibudidayakan vaitu
pogostemon cablin benth (nilam Aceh), karena kadar dan kualitas minyaknya lebih

tinggi dari varietas lainnya. Nilam Aceh diperkirakan daerah asalnya Filipina atau

semenanjung Malaya. Setelah sekian lama berkembang di Indonesia, tidak tertutup

il
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b. Media Tanam

Nilam dapat tumbuh diberbagai jenis tanah (amdosol, latosol, rogosal,
padsolik dan kambisol) akan tetapi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang
gembur dan banyak mengandung humus, bertekstur lempung sampai liat berpasir
dengan pH 5.5-7. Kemiringan tanah sebaiknya kurang dari 15", Tanah harus bebas

dar penyakit terutama penyakit layu baktert, budog dan nematoda.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Tanaman nilam merupakan salah satu komoditi penghasil minyak atsiri

vang biasa disebut dengan minyak nilam. Tanaman nilam banyak diusahatani oleh

memperhatikan nsiko p
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input biaya pro
‘akan mengetahu
penerimaan dikurang jumlah input biaya produksi maka akan diperoleh pendapatan,
pada pendapatan inilah akan diketahui apakah usahatam milam layak uniuk di
usahakan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran

dengan bagan sebagai berikut:




Usahatani Nilam

Risiko Produksi: / 2.
Luas Lahan pﬁ
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L. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di | a Kecamatan Bacbunta Kabupaten

Luwu Utara. Penalﬂjan-d‘ila / \.

o~ N
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acak sederhana
kemampuan tenag € | yang diambil
yaitu 10% sehingga jumlah petani yang diambil sebanyak 35 orang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arikunto, (2010) yang menjelaskan jika subjeknya kurang dari
100 orang sebaiknya diambil semuanya, dan jika subjeknva besar atau lebih dari

100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.




3.3 Jenis dan Sumber Data

1. Jemis Data

Adapun Jenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Kuantitatif

b, Data sekunder vaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, dan berbagai
sumber vang ada.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara :
I. Observasi merupakan pengumpulan data dengan cara mengamati langsung

keadaan vang terjadi di daerah penelitian.

22




2. Wawancara merupakan tanya jawab secara langsung dengan menggunakan

bantuan kuesioner sebagai panduan. Wawancara yang dimaksud disini dengan

mendatangi langsung responden ke rumah ataupun ke lahan kemudian

Y =Produktivitas nilam aktual (kg/ha)

Xl = Luas lahan (Ha)

X2 = Jumlah bibit nilam (kg)

X3 = Jumlah pupuk urea yang digunakan per periode tanam (kg/ha)

X4 = Jumlah pupuk Phonska yang digunakan per periode tanam (kg/ha)
X5 = Jumlah hari tenaga kerja yang digunakan per periode tanam (HOK)

B0, 0 0= Konstanta

23




81,02, . 87 = Koefisien parameter dugaan X1.X2, XS, DI

E = @rror

Jika koefisien parameter dugaan dan risiko (variance) produktivitas > 0

e
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mana variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya didalam model.
Koefisien determinan mengukur persentase atau proporsi total varnasi dalam
variabel terkait yang dijelaskan dalam model regresi.sifat dasar dari R’ adalah
‘besarnya yang selalu positif berkisal 0 dan 1 (0 <R*< 1),
b. Uji Simultan (Uji F)

Uyt 1ni digunakan untuk mengetahw apakah model regresi vang digunakan
valid. Model tersebut dikatakan valid apabila F hitung > F tabel dan sebaliknya

apabila F hitung < F tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih mudahnya,
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dapat dengan melihat probabilitas dan membandingkannya dengan taraf kesalahan
(@) yaitu 5% atau 0.05. Jika probabilitasnya < taraf kesalahan maka dapat dikatakan

bahwa model regresi vang digunakan valid.

¢ Uji Parsial (Uji T)

R/C = 1, artinya tidak untung dan tidak rugi
R/C < |, artinya tidak menguntungkan atau rugi / tidak layak untuk diusahakan.
3.6 Defenisi Operasional

Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan

definisi operasional untuk menyatukan presepsi atau pemahaman kepada apa yang

dimaksud oleh peneliti yaitu sebagai benkut:




- l'anaman mlam adalah tanaman tahunan vang diambil daun, batang dan akarnya

kemudian dilakukan penyulingan untuk mendapatkan minyak atsiri vang

diusahakan oleh petani di Desa Lara,
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Lara g_aitu sebag
1. Sebelah Utara : Desa Marannu
2. Sebelah Timur  : Desa Mukti Tama

3. Sebelah Selatan  : Desa Polejiwa

4. Sebelah Barat  : Desa Sumpira




4.2 Kondisi Demografi

Kondisi demografi merupakan perkembangan atau keadaan penduduk

dengan berbagai macam aspek didalamnya vaitu sebagai berikut:

4.2.1 Penduduk Berdasarkan Je

) .z

< kelan

\\\\“iii',//é;

N 8T g

Q/"""““““\‘
n
/7))

Y. Sedangkan jumlah
penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.562 jiwa dengan persentase
47.47%, sehingga jumlah keseluruhan penduduk di Desa Lara Kecamatan Baebunta

Kabupaten Luwu Utara yaitu sebanyak 5397 jiwa.

4.2.2 Penduduk Berdasarkan Umur

Usia menentukan produktif atau tidaknya seseorang dalam melakukan

aktifitas sehari-harinya seperti berusahatani nilam. Hal ini dapat dilihat dari usia
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penduduk yang ada pada Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten L.uwu Utara
tentang usia masyarakat, Umur menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan fisik dan pola fikir seseorang dalam melakukan aktifitas sehari-hari,

_ Vel -/ A _ -
' -, < L X 1"1\- "‘n rl“. 8
e //J N2 Wb ) i ‘J‘lA

dimiliki oleh
masyarakat di [Desa lLara Kecamatan Baebunta Kabupaten l.uwu Utara vaitu
kelompok umur 0-9 berjumlah 345 jiwa dengan persentase 6.40%, kelompok umur
10-19 sebanyak 570 jiwa dengan persentase 10,56%, kelompok umur 20-29
berjumlah 710 jiwa dengan persentase 13,15%, kelompok umur 30-39 berjumlah
858 dengan persentase 15.90%, kelompok umur 40-49 berjumlah 900 jiwa dengan
persentase 16,67%, kelompok umur 50-59 berjumlah 815 jiwa dengan persentase
15, 10%, kelompok umur 60-69 berjumlah 712 jiwa dengan persentase 13,20%, dan




pada kelompok umur 70-79 berjumlah 487 jiwa dengan persentase 9.02%.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rentan umur terbanyak di Desa Lara

yaitu ada pada renta umur 40-49 dengan jumlah sebanyak 900 jiwa.

4.2.3 Jumlah Penduduk Ber
Kualitas pendidikah p Bacbunta Kabupaten

va— UH(”:‘D\

1.

2.

&

4.

5. :

6. | Sl 835 31,32
7. |82 12 0,46

Total 2.666 100

Sumber: Profil Desa Lara, 2021

Tabel 4 menunjukkan bahwa keadaan penduduk berdasarkan tingkat

pendidikan yang ada di Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara

terbagi menjadi tujuh tingkatan dan pada tingkatan pertaman yaitu tingkat




pendidikan taman kenak-kanak vaitu sebanyak 75 jiwa dengan persentasc 2,81%,
pada tingkatan pendidikan yang kedua SD sebanyak 417 jiwa dengan persentase

15,64%, pada tingkatan ketiga SLTP sebanyak 624 jiwa dengan persentase 23 40%,

tingkatan keempat vaitu SLTA seba jiwa dengan persentase 24,57%.
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Penduduk Desa Lara sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani,
selain itu tidak sedikit pula vang bermata pencaharian sebagai pedagang. wirausaha,
PNS dan beberapa profesi lainnya. Untuk lebih jelasnya dalam mengetahui keadaan
penduduk berdasarkan mata pencahanan di Desa Lara dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pancaharian

No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1. | Petani 1.342 81,88

2 | Pedagang 124 7,56

3. | Wirausaha 55 3,36

4. | Buruh ' 226

5 31
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4.3 Kondisi Pertanian

Pertanian di lokasi penelitian pada saat ini menjadikan tanaman kakao dan
nilam sebagai tanaman utama yang mereka budidayakan, Petani yang
membudidayakan tanaman nilam di Desa l.ara sebagian besar membudidayakan
tanaman tersebut di lahan terbuka sehingga hasil vang di dapatkan terbilang
maksimal dan ada pula beberapa petani yang membudidayakan tanaman nilam di

sela-sela tanaman kakao untuk menambah pendapatan mereka.
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Pada saat ini, usahatani nilam menjadi usahatani yang sangat menjanjikan

bagi petani di lokasi penelitian. Walaupun dengan kendala dan risiko yang dapat

terjadi kapan saja pada saat melakukan usahatani nilam, tidak menyurutkan niat

33




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

responden yang

kemampuan fisik vang lebih kuat dari petani responden yang berumur tua, juga
lebih cepat dalam menerima inovasi atau perubahan-perubahan baru pada usahatam
nilam. Adapun tingkat umut petani nilam dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 6. Tingkat Umur Responden Petani Nilam

No. | Kelompok Umur (Tahun) | Jumlah (Orang) = Persentase (%)
| 30-39 6 17.14
/] 40-49 16 45.72
3 50-59 11 31,42
4 60-69 572
Total 100
Sumber: Data Prim
[ 4
Ta i n berada
< A )
res : _ mpok ) 4 I
dengs as pada kelompo vak se itu
kelom sebanyal 14%,
s o N
dan kelo : Jor - lah 2
C) U
orang dengan | 1S yerap
)
imovasi dan al i usahatan
dengan baik ( . 1 hwa petani
responden dari
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Selain dari segi umur, kemampuan petani juga dapat dipengaruhi oleh
tingka pendidikan vang dimiliki oleh petani responden. Petani vang memiliki
tingkat pendidikan yang relatif tinggi akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
keterampilan petani dalam mengembangkan kegiatan usahatani nilam. Mengingat

dengan tingginya tingkat pendidikan petam responden maka dapat memberikan

35

- pendidikan SL 1P, tingkat pendidikan pendidikan SLTA juga berjumlah T1 orang
dengan persentase 31,43%, jumlah terbanyak ke dua ialah tingkat pendidikan SD
sebanyak 5 orang dengan persentase 14.28%, posisi ketiga ditempati oleh TTSD
dan S1 dengan masing-masing sebanyak 4 orang dengan persentase 11,43%. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tingkat pendidikan yang dimiliki oleh petani. dapat
berpengaruh terhadap meningkatnya produktivitas dan kegiatan usahanya sehingga

pendapatanya pun juga semakin meningkat (Dedi dan Puti, 2019).
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5.3.1 Analisis Biaya Produksi Nilam

Biaya produksi selama melakukan usahatani nilam merupakan semua biaya

vang harus dikeluarkan oleh petani selama proses pengelolaan usahatani nilam.
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Tabel 14. Rata-Rata 1otal Biava Produksi Usahatani Nilam

Rabbat (Boi¢
Alikad

A

Total Biava
| e. Penyuling
Total Biaya Penyi
%

No. Uraian | Jumlah | Harga (Rp) | Nilai (Rp)
|. BiayaVariabel
| a. Bibit (Kg) | 9198 10957 | 1.049.930.70
Total Biaya Bibit | 9198 10,957 | 1.049.930,70
b. Pupuk A
Pupuk Urea (Kg) ,-'\‘ 2.457 49791956
Pupuk Phonska (Kg) " | ]45.7¢ 2.457 370.607 49
Total Biaya Pupuk 868.527,05
¢, Pestisida

67.406,38
1.317.61
36,72
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' 7.216.366,20
1,216.366,20

Total Biaya Variabel ( h.699,761
2. | Biava Tetap
1) Penyusutan Alat
Spreyer 0,97 342718 97.873
Sabit 1 46219 15308
Pajak Tanah - - 99 639
Total Biaya Tetap 113.180,78
Total Biava Produksi 16,912.942

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata biaya vanabel vang dikeluarkan

oleh petani nilam sebesar Rp 16.699.761 - per musim tanam. Biaya pembelian bibit

48




sebesar Rp 1.049930,7- Biaya pembelian pupuk sebesar Rp 868.527,05- per
musim tanam yang terdiri dari biaya pembelian pupuk urea sebesar Rp 497.919.56.-

per musim tanam dan biaya pembelian pupuk phonska sebesar Rp 370.607 40, -

per musim tanam.

sebesar 3.252.4272 -

Biayva variabel penyvulingan merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh
petani nilam setiap musimnya apabila ingin mengolah hasil produksi yang awalnya
berbentuk potongan-potongan nilam yang telah dijemur hingga kenng kedalam
bentuk minyak nilam atau biasa juga dikenal dengan nama minyak atsiri. Adapun
biava vang harus dikeluarkan oleh petani nilam untuk menyuling hasil produksi

nilamya yaitu sebesar Rp 7.216.366.2 - per satu kali panen.
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Biaya tetap merupakan biaya vang harus dikeluarkan oleh petam tap
tahunnya. Adapun biava tetap yang harus dikeluakan oleh petani nilam dalam

kegiatan usahataninya yaitu sebesar Rp 113.180,78,- per tahun yang terdin dari

sabit Rp 15308 - per tahun sedang bi selanjutnya biaya pajak tanah sebesar

Rp 99.639,- per tahun.

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 15 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah produksi petani nilam vyaitu
sebesar 92,8981 kg per ha dengan harga jual rata-rata sebesar Rp 451.871.84.- per
kg dan adapun rata-rata hasil penerimaan yang diperoleh petani sebesar
Rp 44.709.846.6.- per ha dalam satu kali musim tanam,
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5.3.3 Analisis Pendapatan Usahatani Nilam

Tabel 16. Rata-Rala Penerimaan, Biaya Total Produksi dan Pendapatan pada
Usahatani Nilam

Penerimaan (Rp) Biaya Total (Rp) Pendapatan (Rp)
44.709.847,43 6.912.58 27.797.265,83

Sumber: Data Primer Setelah Di

aan dengan biaya
total. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai R/C sebesar 2,64 artinya
setiap pengeluaran biaya Rp 1,00.- maka petani nilam akan mendapatkan
penerimaan sebesar Rp. 2,64.- sehingga petani nilam memperoleh keuntungan
Rp. 1,64,- Semakin besar nilai R/C maka semakin besar pula keuntungan vang
didapatkan petani. Dengan nilai R/C 2,64 lebih besar dari | maka usahatani nilam

layak untuk diusahakan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil itarik kesimpulan sebagai

berikut;

a Hasil analisis nisiko

"“GWQ

2// g7y ‘\\\\

_ n memperoleh
keuntungan Rp. 1,64. Dengan nilai R/C 2,64 lebih besar dari | maka usahatani

nilam lavak untuk diusahakan.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dapal disampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
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a Petani nilam diharapkan dapat menambah luas lahan, bibit, pupuk urea dan
tenaga kerja dengan perhitungan vang tepat schingga produksi nilam dapat

meningkat. Pengaplikasian pupuk urea yang terlalu dekat dengan tanaman juga
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN ANALISIS RISIKO PRODUKSI
DAN KELAYAKAN USAHATANI NILAM DI DESA LARA
KECAMATAN BAEBUNTA KABUPATEN LUWU UTARA

Tanggal Wawancara : .........
Nomor Responden

i
‘.”l Y/ SLTE
\\\§\§\\\ IJI:////;

i/

wnn S

{
2
Sz

1. Biaya Variabel (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)

Satuan | Jumlah | Harga | Nilai
(Unit) | (Unit) | (Rp/Unit)  (Rp)

No. Uraian

1. | Tenaga Kerja

e

clal oo




2. | Persiapan Lahan

\{(\\‘
\\\§ \ "3‘
\:\ »,\-\b =
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i,
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LT
v,

‘is I/
11117/
\ Y

Penyusutan Alat
(Rp/Musim)

o | B W | =

“Total Penyusutan




b. Pengeluaran Lain-Lain
1) Pajak Tanah “Rp.........../musim
2)
C. PENERIMAAN USAHATANI NILAM

2,
Zalls

\

» Tenaga kerja (1)ya (2) tidak
2. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menaggulangi sumber risiko tersebut?
Alasannya :




LLampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

PETA DESA LARA BERDASARKAN LETAK DAN LUAS WILAYAH

-t 288 Ha/Ferl X

[ 1% 476 HalPenmeter 9,23 KnvElevasi 18,50 M

BB ¢ 385 Ha/Penmeter 10.2 KmvElevasi 20.11 M SAPOLE .
T + 205 Ha/Parimater 7 16 KmiElavasi 22.55 M

1 416 Ha/Perimater 9.42 KmiElavasi 16.76 M

s =as Batas Desa Lara (43,142 Ha/Parimstar 38 Km/Elevasi 24 M
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Lampiran 3. ldentitas Responden

Pekerjaan

Pekerjaan

Pokok

Tingkat

Pendidikan

Umur
(Tahun)
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l.ampiran 4. Jumiah Produksi dan Penerimaan

Luas Jumlah Ha Total
No. Nama Lahan Produksi (R g Penerimaan
(Ha) (Kg) PKe) (Rp)
1. | Samsul 1,00 128 | 450.000 57.600.000
2 | Rustam L 0,70 70 | 550.000 38.500.000
3. | Hj. Jumaila 490.000 22.540.000
4. | Kundang 4 6. .500.000 73.000.000
5. | Anwar 5( A00:000 23.200.000
6. | Marlis 0.0 20.700.000
7. | Rosmaya 2 ‘ \ 33 750,000
8 | Rijal
9,
10.
I
12
13,

k| it
©is

84.000.000

_ [ Baharuddin . ; 70.560.000
29. | Nasran 1,40 88 4snim}u 42 240.000
30. | Nasrul 0,70 65|  400.000 26.000.000
31._| Ansir 0.80 78 | 450,000 35.100.000
32. | Lasbir 0,70 52| 500.000 26.000.000
33. | Tasran 120 86 | 430.000 36.980.000
34, | Burhan 0,60 51| 400.000 20.400.000
35, | llham 2,20 194 | 520.000 100.880.000

Jumlah 359 3.349 [ 16.290.000 | 1.611.790.000

Rata-Rata 1.03] 9568 | 465428 46.051.142

Per Ha 1| 92,90 | 451.871,84 44.709.846,6




l.ampiran 5. Biaya Penggunaan Bibit

Bibit )
No.| Nama Jumlah Harga ﬁ""}i
(Kg) (Kg) P

| | Samsul 105 10000 | 1.050.000

2. | Rustam L 75 15000 1.125.000

3, | Hj. Jumaila 5 0.000 510.000

4. | Kundang [ 1.500.000

5. | Anwar 540.000

6. | Marlis 720.000 |

7. | Rosmaya 000

8. | Rijal

9. | Ekowi B

10.

1

1

13.

14.

15.

16.

17.

18. | A -

19. | A

20 | Y

21. | Hi

22, | Sup ° 1

23 | Hasru

24, | Basri

25. | Supriant ) .

26. | Awaluddi 0

27. | Kaemuddi 5.000 |

28. | Baharuddin 1 . 1.640.000

29. | Nasran 87 10.000 870.000

30, | Nasrul 58 10.000 580,000

31. [ Ansir 71 15.000 | 1.065.000

32, | Lasbir 54 10.000 540.000

33, | Tasran 83 10.000 830.000

34. | Burhan 59 10.000 590.000

35. | 1Tham 215 10.000 | 2.150.000
Jumlah 3.316 395.000 37.850.000
Rata-Rata 95 11286 1.081.429
Per Ha 92,23 10.957,00 | 1.050.000




l.ampiran 6 Biava Penggunaan Pupuk

Pupuk — =
No. Nama Urea S ?ﬂ _ Ponska Total Biaya
Jumlah Harga Nilai Jumlah | Harga Nilai (Rp)
. (Kg)  (Rp/Kg) (Rp) (Kg) | (Rp/Kg) (Rp)
1. | Samsul 425 2.600 | 1.105000 125 2600 | 325000 | 1.430.000
| 2. | Rustam L 120 2.600 | 312,000 90 2600 | 234,000 546.000
3. | Hj. Jumaila 110 | 22004« 242000 80 2200 176,000 | 418000
4. | Kundang 315 2600 819000 300 ). 2600  780.000 | 1.599.000
5 | Anwar 125 42600 325000 105 2600 | 273000 598000
| 6. | Marlis 115, 2600 | -299000 | = S5 2.600 143.000 | 442.000
7 |Rosmaya | 432 [ 2200~ 268400 100, 2:200 ). 220.000 488.400
8. | Rijal 158 2 600 410.800 75 2,600, 195.000 605 800
9 | Ekowinarte' | 118 |7 2600 | 3U6.800 1081 2600 280.800  587.600
10. | Saparuddin | 160 2600 4160001 WS 2600 | 273000 689.000
11. | Yasir 155 2600 | 403.000 65| 26001  169.000 572.000
12. | Aswan 224 | 2200| 492800 781 2200 171600 |  664.400
13. | Hasbulla 315 2600  819.000] 305]  26C 793,000 | 1.612.000
14. | Hendra 115 2600! 299000| 107 2600 | 278200 577.200
15. [ Mamni 108 | 26001 280800 1021 2600[ 265200 546.000
I6. | Karyati | 680| (2600 1768000 260 2600 < 676.000 |  2.444.000
17. | Arham 1381 2600 | 332800| 1iS| 2600 299000 631.800 |
18. | Aswin 250 2600 650000 200 2600 $20000 | 1.170.000 |
19. | Abd Rahim MO, .2200 242000 150 | | 22007  330.000 572.000
20. | Yunus 134 . 2600 348400 98 | = 26007 254800 603 200
21. | Hirmal 119 2600} 309400 1v4 2600 | 270400 |  579.800
22. |Supriadi | 215 2600 559000 [ 190 73600 | 494000 | 1.053.000
23 | Hasrullah 126 | 20600, 327600 115| 2600 | 299000 626.600
24. | Basri 195 2600} A 307000 " 444 2600 | 374.400 881.400
25 | Suprianto 140 2600 |  364.000 1181 2600| 306800| 670800
26. | Awaluddin 3601 2600  936.000 | 260 2600 | 676000 |  1.612.000
27. | Kaemuddin | 255 2,600 663.000 116 | 2600 |  301.600 964600
28. | Baharuddin 345 2.200 759000 | 250 2200 550000 | 1.309.000
29. | Nasran 50 2.600 130.000 112 2600 | 291.200 421.200
30. | Nasrul 125 2600 | 325.000 105 2600 | 273000 598 000
31. | Ansir 218 2.600 566.800 90 2600, 234,000 800.800
| 32. | Lashir 185 2600 481000 210 2600 | 546.000 | 1.027.000
| 33, | Tasran 190 2600] 494000 | 324 2600 | 842400 [ 1336.400
34. | Burhan 130 2.200 286.000 105 2200 | 231.000 517.000
35 | Tlham 424 2600] 1102400| 390! 2600[ 1.014.000| 2.116.400 |
Jumlah 7,06 88.600 | 17.950.000 | 5.256  B88.600 | 13.360.400  31.310.400
Rata-Rata 201,82 | 2.531,43 | 512.857,14 | 150,17 | 2.531,43 | 381.725,71 | 894.582,85
Per Ha 195,95 2.457,70 | 497.919,55 [145,798 | 2.457,70 | 370.607,49 | 868.527,04




l.ampiran 7. Biaya Penggunaan Pestisida

g.

Nama

Pestisida

Rabbat

Harga
(Rp/Botol)

Nilai
(Rp)

Jumlah
Botol

Samsul

150.

150.000

Rustam L

15

Hj. Jumaila

Kundang

Anwar

Marlis

Rosmava

Rijal

(00|~ [1h [ [ 1 | e

E

0

0.000

0

60.000

0

133.000

70.000

130.000

130.000

133.000

0

0

0

75.000

75.000

35.000

75.000

75.000

0

130.000

130,000

130.000

130000

150.000

150.000

0

0

(1

0

30.000

30000

—_— T e | || | | —

260,000

260.000

0

0

2.430.000

2.430.000

1.850.000

1.850.000

69.428,57

69.428,57

52.857.14

52857,14

67406,38

67.406,38

Eggan—m—-m—n—-—

51.317,61

51317,61




Pestisida
Sevin Amistarto Roger
Jumiah H&";“ Nilai | Jumlah “(;’-'5’* Nilai |Jumlah| Harga | Nilai
Bungkus | o = gkus) (Rp) Botol Botol) (Rp) Liter | (Rp/Liter) | (Rp)
| 35.000 1 35000 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 3 60.000 180.000
{ 0 0 0 i} (i} 1]
0 0 1] 0 0 0 1]
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 { 0 0 0
0 0 0
1 35.0 A 0 0
1 < 0 0
0 0
0 v 0 0
0 0 0
0 000 165.000
0 000 240.000
0 0001 275,000
1 5.000 | 110.000
0 0 0
0 0 0
0 0 0
] N 0 {)
1 35, 0 0
0 0 * 0 0
0 0 N N 0 0
0 0 0 0 0
0 0 5 55.000 275.000
0 0 0 0 0
() 0 0 () 0 0 0 0 0
1 13.000 13.000 1 190.000 190.000 0 0 0
0 0 0 0 0 0 ] 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 35.000 | 35000 0 0 () 1] 0 0
I 35.000 | 35.000 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 258.000 | 258.000 5| 768.000  768.000 22 340.000 | 1.245.000
0,228 | 737142 7.37142 0,14 | 21.942,86 | 21.942,86 0,62 | 9.714,28 | 35.571,42
0,221 | 7.156,72 | 7.156,72 0,13 | 21.303,74 | 21.303,74 0,61 9.431,34 | 34.535,36




Pestisida
Rambo Nokson Total
umiah| Harga | Nilai | Jumlah| Harga Nilai | Jumlah | Harga | Nilai e
Liter |(Rp/Liter) (Rp) Liter | (Rp/Botol) (Rp) Liter | (Rp/Liter) (Rp) Re)
5 S0.000 | 250,000 0 0 () 3 50000 | 150.000 585,000
0 () 0 0 0 0 0 0 0 463.000
0 0 0 0 0 0 4 S5.000 | 220000 380.000
0 0 0 0 0 5 50.000 | 250.000 385.000
0 0 0 0 2 50,000 | 100.000 160,000
0 0 0 5 0 0 0 355.000
0 0 0 50000 | 250,000 |  280.000
S| 50000 250000 0 0 385.000
5| 50,000 | 250 \ 0 0 415.000
4| 50000| 200 0 235.000
20 50000 o A 0 175.000
5 50,000 < () 0 530,000
3| 504 _ 855.000
0 0 240.000
0 0 375.000
() 0 883,000
0 0 0 220,000
51 50000 0 383.000
4| 50000 0 330.000
51 50000 - 0 380.000
5| 50.000 0 380.000
5 50000 0 415.000
1] 0 250.000 320000
0 0 () 250,000 310.000
0 0 O 250.000 325.000
0 0 0 826.000
7] 50000 | 350, 0 0 485.000
8 50000 400 0] L) 0 0 663.000
0 1] 000 250,000 453,000
20 55000 110000 0 0 230.000
0 0 0 () 5 0,000 | 250.000 325.000
5 50000 250000 0 0 0 0 0 0 510.000
5] 50000 | 250000 0 0 0 0 0 0 435.000
0 0 () () 0 0 5 50,000 | 250.000 315.000
0 0 0 1] 0 0 5 50000 | 250,000 510,000
82 | 855000 | 4.110.000 20 227.000 | 1.135.000 54 605.000 | 2.720.000 | 14.516.000
2,34 | 2442857 [117.42857| 0,57 |  6.48571 | 3242857 1,54 | 17.285,71 | 77.714,28 | 414.742,85
2,27 | 23.717.06 |114.00832| 0,55 | 629681 | 31.484.05 149 | 16.782,24 | 75.450,76 | 402.662,96




l.ampiran 8 Biaya Tenaga Kerja

Persiapan Lahan
Babat Semprot

No.| Nama I miah wok | Upah | Nilai | Jumiah [ oo T Upah Nilai

(Orang) (Rp) (Rp) (Orang) (Rp) (Rp)

1. | Samsul 1 2 250.000 000 I 3 150,000 450 000
2. | Rustam L | I 200.0 )0 | 1 150.000 150,000
3, | Hj. Jumaila | 2| | | 1500000 150.000
4. | Kundang 2 2 1 20 150,000 [ 300.000
5. | Anwar 1 | 150,000 150,000
6. | Marlis | 1 150.000 150.000
7. | Rosmaya 150.000 150.000
8 | Rijal 150.000 | 300.000
9 | Ekowinarto 000 100,000
10. | Sa 300,000
Yasir - 0 150,000
Aswan 0| 300000
Hasbulla 000 600,000
Hendra | 000 300.000
Marni 000 150.000
Karyati 0.000 | 900.000
Arham N 50.000 150.000
Aswin 150,000 300000
Abd Rahim 4 150.000  600.000
Yunus * - 150,000 150.000
Hirmal & 150,000 150,000
Supriadi 150.000 | 600.000
Hasrullah 150.000 150.000
Basn ‘ 2 150.000 300.000
Suprianto 1 150.000 150 000
Awaluddin A 1 150000 A00.000
Kaemuddin 3 3 250.000 | 2.250.000 3 1 150.000 450.000
Baharuddin 3 2 250.000 | 1.500.000 2 2 150.000 600.000
Nasran 1 3 200.000 600.000 2 2 150.000 600,000
Nasrul 1 1 250,000 250,000 1 I 150.000 150.000
Ansir | | 200.000 250,000 | 2 150.000 300,000
Lasbir 1 1 50.000 50.000 1 1 150.000 150 000
Tasran 2 | 230.000 500.000 1 3 130.000 450,000
Burhan 1 1 150.000 150.000 1 ] 150.000 150.000

. | ITham I 8 250,000 | 2,000,000 4 ] 150 000 600,000
Jumlah S0 72 | 7.650.000 | 32.150.000 51 53| 5.200.000 [11.200.000
Rata-Rata 1,42 | 2,05 218.571,4 | 918.571,42 1,45 | 1,51 | 148.571,43 | 320.000
Per Ha 1,38 2 | 212.205.3 | 891.816,92 1,41 1,47 | 144.244,11 |310.679,61
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Penanaman Pemupukan

Jumlah Upah Nilai Jumlah Upah Nilai

©rang)| "0 ®p) | ®p |(©Orang TOK | @y | (mp
10 30100000 | 3.000000 | Al 30100000 | 600.000
7 1 100.000 700,000 3 2| 100,000  600.000
3 3 100.000 4 2| 100.000 | 800.000
10 2 100.000 4 20 100.000 | 800.000
2 30 100 1| 100.000 | 200.000
5| 1] 1 1| 100.000 100.000
10 | 4| 100000  800.000
10 4 100.000 | 400.000
10 00.000 | 400.000
8 \ Y 000 | 1.200.000
1.600.000
800.000
600,000
600.000
) | 3.200.000
0] 400.000
. 0]  200.000
| 0| 1.200.000
7 0.000 | 400.000
5 : 0 000 | 800.000
10 . 0.000 | 400.000
2 00.000 | 800.000
3 100.000 | 1.200.000
2 \ 100.000 | 400.000
30 100.000 | 1.600.000
15 100.000 | 1.600.000
16 : ’ 200. 100.000 | 1.600.000
s 1] 100.000 500.000 1 1] 100,000 0 100.000
4 1 100.000 400.000 2 1| 100000  200.000
2 71 100000 | 1.400.000 2 1| 100000 | 200000
8 1| 100.000 800.000 2 2| 100.000 | 400,000
10 2| 100,000 | 2.000.000 2 21 100.000 |  400.000
3 2| 100.000 600.000 4 2 100.000 800.000
20 3| 100.000 | 6.000.000 2 8 | 100,000 | 1.600.000
280 93 | 3.500.000 | 63.800.000 101 93 | 3.500.000 | 27.400.000
8| 2,657 100.000 | 1.822.857,1 | 2,88571 | 2,657 100.000 | 782.857,14
7,767 2,58  97.087.38 | 1.769.764.2 | 2,801 2,58 | 97.087,38 | 760.055,48
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Pengendalian OPT _ Panen . Total Biaya
umbah | o | Upah Nilai | Jumlah | .| Upah Nilai (Rp)
rang) (Rp) (Rp) | (Orang) (Rp) (Rp)

1 4| 100000 |  400.000 7 5 100,000 | 3.500.000 8.450.000
2 1| 100,000 200000 5 3| 100000 1.500.000 3.350.000
1 1 100.000 100.000 3| 100.000 900.000 3.250.000
2 20 100,000 | 400.000 150.000 | 9.450.000 | 13.950.000
1 1| 100.000 |  100. .000 | 1.200.000 2.450.000
| 1| 100.000 | 300.000 1.400.000
1 2] 100,000 3.000.000 5.400.000
2 | 100.000 \ /500.000 3.600.000
1 1 100. 00,000 3.800.000
] 1 A 5.150.000
1 | < 1.900.000
| 5.600.000 |
2 21.600.000
1 1 4.400.000.
] ] 6.450.000
1 4 - 11.200.000
1 ] v 2.950.000
| 2 5.300.000
1l 4 _10.200.000
| 1 4.250.000
| | 1 A 4.300.000
1 3| e 9,800,000
| | 1 000 3.050.000 |
1 | 100, 000 5.450.000
| 20 100 000 3.350.000
2 2 100 200,000 29,800,000
2 20 100 .000.000 17.200.000
| 20 100.000 . [ 7.500.000 14.600.000
1 I 100.000 100.000 2 7 100.000 1.400.000 3.300.000
1 1 100.000 100.000 5 5 100.000 2.500.000 3.600.000
| 1 100.000 100,000 4 7| 100000 2.800.000 5.050.000
1 1 100.000 100.000 4 70 100000  2.800.000 4.300.000
2 1 100.000 | 200.000 4 5| 100000 | 2.000.000 5.550.000
1 1 100.000 100.000 S| 4] 100000 2000000 3.800.000
2 1] 100,000| 200000 10 10 | 100,000 | 10.000.000 20.400.000
43 53 | 3.500.000 | 6.400.000 220 173 |3.550.000 117.250.000 258.200.000
1,22 1,51 100.000 182.857,14 6,28 | 4,94 |101.428,6  3.350.000 |  7.377.142,85
1,20 | 1,47 | 97.087.38 | 177.531.21 6,10 4,79 [98.474,34 | 3.252.427,18 |  7.162.274.61
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l.ampiran 9. Biaya Penyulingan Nilam

Jumlah | Harga/Ketel|  Nilai
No. Nama | Ketel(Rp) |  (Rp) (Rp)
1. Samsul 14 T00.000 9 800.000
2 Rustam L ; 650.000 5.200.000
3. Hj. Jumaila 3.250.000
4 |Kundang 11.900.000
Ll Anwar 4.900.000
. Mﬂl‘lis 3.250.000
7. 6.300.000
&, )
9. (J0M)
{0,
T

: 1 00( 700,
30, Masrul 7 650,000 4.550.000
31. Ansir 9 650,000 5.850.000
32, L.ashir (3] 650,000 3.900.000
33 | Tasran 10 550,000 | 5.500.000
34 Burhan 6 T00.000 4.200.000
35, Ilham 22 F00.000 15.400.000

Jumlah 385 23.700.000 | 260.150.000

Rata-Rata 11 | 677.142,857 | 7.432.857,14

Per Ha 10,68 | 657.420,25 | 7.216.366,16




lLampiran 0. Biaya Penvusutan Alat

Sprayer
Nilai Nilai Lama
NG| N J{'L“I‘u'f;‘ Awal Akhir | Pemakais® ?ES
(Rp) (Rp) (Tahun)

1. | Samsul 1] 150, 35.000 13 8 846
2 | Rustam L 00.000 21 200000
3. | Hj. Jumaila I 0 5 64.000
4. | Kundang 2 400.000
5. | Anwar 9 25,555
6. | Marlis | 50.000
7. | Rosmaya 20.000
8. | Rijal O A 8571
9. | Eko 0.000
10,
11.
12. 66 |
13. 000
14, 000
15. 5000
16. i 8.636
17. | Ar N 35.742
18. | As 100,000
19. | Abd. 4 20.000
20. | Yunus 0 125000
21. | Hirmal ° 5 125.000
22. | Supriadi 200.000
23. | Hasrullah / 42 500
24. | Basn 8 42.500
25. | Suprianto | 50.000
26. | Awaluddin 2 100.000
27. | Kaemuddin 1 900,000 300,000 21 200.000
28. | Baharuddin 1| 1.000.000 | 500000 3 166.666
29. | Nasran 1| 850.000| 450000 2 200.000
30. | Nasrul 1 600000 400.000 21 100.000
31, | Ansir 1| 250.000 45.000 I 18.636
32. | Lasbir 1| 900000 700.000 1] 200.000
33, | Tasran 1] 600,000 500000 1] 100.000
34, | Burhan 1| 1.000.000 |  600.000 2 100.000
35 | llham 1] 500000 350.000 2 75 000

Jumlah 35 21.380.000 | 12.355.000 161 | 3.528.318

Rata-Rata 1/610.857,14|  353.000 4,6 100.809,10

Per Ha 0,97 |593.065,18 | 342.718,45 4,46 | 97.872,90
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Sabit
Nilai Nilai Lama Total Nilai
J('{I'_‘:“!‘:}" Awal | Akhir | Pemakaian 1{":; (Rp)

(Rp) (Rp) (Tahun)
1 120.000]  60.000 4]  15.000 23,846
1] 100,000 30000 7 10.000 210.000
1] 150000  50.000 6 16.666 80.666
1] 100000 30 ’ 10.000 410.000
1] 150.000 16.666 42221
1 50.000 666 56.666
1] 1500 00 35.000
1] 4 21.071 |
1 158 888
A B 000
5
: 6
Ve 2
19,000 |
750
1.800
000
1 19.000
1 51,785
] C 59.166 |
| b 69.000 |
1 122.857 |
1] 1 215.000
1] 250 : - 189.523
1] 150000 55000 50 19.000 219.000
1| 100.000 |  40.000 5 12.000 112.000
1| 100,000| 25000 8 9.375 28.011
1 100000  30.000 7 10.000 210,000
21 120000 65000 3| 36666 136.666
11 150000 45.000 7 15,000 115.000
1] 100000  40.000 5| 12,000 87 000
36 | 4.740.000 | 1.571.000 205 551.849 4.080.167
1,02 | 135.428.6 | 47.606,06 585 15.767.10 | 116.576,2
1] 131.484 | 46.219.48 5,68 | 1530790 | 113.180,77
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Lampiran | 1. Biava Pajak Tanah

No Nam Lzll'lun Pajak
’ N {B:} Tnn-h:'l‘al:q
1. | Samsul 1,00 100.000
2, | Rustam L 0,70 70.000
3. | Hy. Jumaila 0,60 000
4. | Kundang
5. | Anwar
| 6. | Marlis
7. | Rosmaya
8. | Rijal
9. | Eko
10.
1
1
13.
14.
15,
16.
17.
18. |.
19, | A
20. | Y
2L i
22, | Su
23. | Hasru
24, | Basri
25. | Suprian 0
26. | Awaluddi
27. | Kaemuddi
28. | Baharuddin 1,60 160.000
29. | Nasran 1.40 140.000
30. | Nasrul 0,70 70.000
31. | Ansir (0,80 80.000
32, | Lasbir 0.70 70.000
33. | Tasran 1,20 120.000
34. | Burhan 0,60 60.000
35, | [lham 220 220,000
Jumlah 35,90 3.592.000
Rata-Rata 1,03 102.628,57
Per Ha 1,58 | 100.639,38974
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Lampiran 12 Jumlah Total Biava dan Pendapatan

No. Nama L[:::?n Penerimaan | Biaya Total | Pendapatan
(Ha) (Rp) (Rp) (Rp)

1. | Samsul 1.00 | 57600000 | 21438846 | 36.161.154
2. | Rustam L 0,70 | 38.500.000 10.964.000 | 27.536.000
3. | Hj. Jumaila 0,60 40,000 7.948.666 |  14.591.334
4 |Kundang | 1,50 ), 29894000 |  43.106.000
5. | Anwar 0.6 8750221 14.449.779
6. | Marlis 14.426.334
7. | Rosmaya 20.026.600
8.

9.

11,

1

12!

/

| 108 884 143
i

11966615 |
16,724 434
13.615.200

27. - 48.660.400
28. 1,60 | 70.560.000 | 31861523 | 38698477
29 | Nasran 140 | 42240000  13.103.200 |  29.136.800
30. | Nasrul 0,70 | 26.000.000 9.740.000 | 16.260.000
31. | Ansir 0.80 | 35100000 13198811 | 21001.189
32. | Lasbir 0.70 | 26.000.000 |  10.557.000 | 15 443.000
33. | Tasran 120| 36980000 | 13908066 | 23.071934
34. | Burhan 06|  20.400.000 9.597.000 | 10.803.000
35 | llham 220 100.880.000 | 40.883.400 |  59.996.600

Jumlah 35,90  1.611.790.000 609,698,567 1002001433

Rata-Rata 1,03 | 46.051.142,86 | 17.419.959,06 | 28.631.183,80

Per Ha 1| 44.709.847,43 | 16.912.581,61 | 27.797.265.83
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Lampiran |13 Risiko-Risiko Produksi yang Dialami Responden

No. Nama Luass Lahan Risiko-Risiko
(Ha)

| Samsul 1,00 Faktor Cuaca
2, | Rustam L 0,70 Pestisida

3. | Hy. Jumaila 0,60 Tenaga Kerja
4. | Kundang 1,50 Bibit

5. | Anwar 0.60 Faktor Cuaca
6. | Marlis 0,50 Bibit

7. | Rosmaya 1.20 Faktor Cuaca
8. | Rijal t 50 Faktor Cuaca
9. | Ekowinérto 0.60 Faktos Cuaca
10. | Saparuddin () 80} Pupuk

11. | ¥asir 0,50 Luas Jaban
12, | Aswan 0,75 Faktor Cuaca
13. | Hasbulla 2,00 Tenaga Kerja
14, | Hendra 0,70 Faktor Cuaca
15. | Marni 0,80 Faktor Cuaca
16. | Karyati 2.00 Pupuk

17. | Arham 1,50 Faktor Cuaca
18. | Aswin 1,25 Faktor Cuaca
19. | Abd. Rahim V15 Tenaga Kerja
20. | Yunus - 0,75 Faktor Cuaca
21. | Hirmal 0.80 Faktor Cuaca
22. | Supriadi 1.25 Tenaga Kerja
23, | Hasrullah 0.25 Luas Lahun
24, | Basri 0.70 Fakior Cuaca
25. | Supnanto (.50 Luas Lahan
26. | Awaluddin 2,00 Tenaga Kerja
27. | Kaemuddin 1,50 Tenaga Kerja
28 | Baharuddin 1.60 Tenaga Kerja
29. | Nasran 1,40 Faktor Cuaca
30. | Nasrul 0.70 Faktor Cuaca
31. | Ansir 0,80 Luas Lahan
32. | Lasbir 0,70 Faktor Cuaca
33. | Tasran 1,20 Faktor Cuaca
34. | Burhan 0.60 Faktor Cuaca
35. | ltham 2,20 Tenaga Kerja
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LLampiran 14 Hasil Output SPSS

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Yanables Enterad Remaved Meathod
1 Tenaga Kerja,
Bibit, Pupuk Urea,
Pupuk Phonska, g
Luas Lahan®
a. Dependent Varable:. Produksi
b. All requested vafiables entared.
Mode! Summary
Change Stalistics
R Adjusted |Std. Error of the | R Square Sig. F
Model R Square | R Squars Estimate Change | F Change | dfl | df2 | Change
i 9558 g3 kb 14287 230 78.625 5 24 000
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Bibit, Fupuk Urea, Pupuk Phonska, Luas Lahan
ANOVA®
Model Sum of Squaras of Mean Sguare F Sig
1 Regression 8.085 5 1607 78825 000
Residual 583 28 .020
Total 3628 34
a Depsndent Variable: Produksi
b. Predictors: {Constant), Tenaga Keija, Biblt, Pupuk Urea, Pupuk Phonska, Luas Lahan
Cosfficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Madel B 5id. Error Bela i Sig.
1 (Conslant) 756 1.006 752 458
Luas Lahan 144 234 148 1.612 045
Bibit 505 208 586 2.427 022
Pupuk Urea 160 o7 167 2.254 032
Pupuk Phonska -010 078 -010 =128 899
Tenaga Kerja 265 111 168 2.398 023

a. Dependent Variable: Produksi
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Gambar 5. Wawancara dengan Responden Ketiga

80




: “mﬁﬁ AL 2 NS S, 1. “€.7%
Gambar 6, Wawancaua dengan Responden Keempat
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Gambar 8, Wawancara dengan Responden Keenam
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Jalan Simpurusiang Kantor Gab
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
KECAMATAN BAEBUNTA
DESA LARA

SURAT KETERANGAN TELAHMELAK

Yang bertanda tangan dibawah ini

IKAN PENELITIA
DL/ X/2021

.ecamatan Baebunta Kabupaten Luwu

o

Nomor : 300/140
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RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Desa Lara Kecamatan Baebunta

Kabupaten Luwu Usafa pada tanggal 31 Juli 1999 dari pasangan
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